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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan dalam menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh
praktik manajemen rantai pasokan terhadap kinerja rantai pasokan dengan integrasi
rantai pasokan sebagai mediator. Penelitian ini menggunakan praktik manajemen
rantai pasokan sebagai variabel independen, integrasi rantai pasokan sebagai variabel
intervening, dan kinerja rantai pasokan sebagai variabel dependen.

Penelitian ini merupakan penilitian sensus, dengan mengambil seluruh
populasi usaha mikro dan kecil yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Semarang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 140 responden yang dimana,
semuanya merupakan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah pada industri rumah
tangga yang manghasilkan olahan pangan berbahan dasar bandeng (chanos-chanos).

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling
(SEM) dengan mengembangkan model teoritis menggunakan tiga hipotesis yang
pengoperasiannya menggunakan program komputasi AMOS 22.0. Berdasarkan hasil
pengolahan data dengan menggunakan SEM, model teoritis yang dibentuk telah
memenuhi  kriteria goodness of fit sebagai berikut, Chi-square=109.773;
probability=0.076; CMIN/DF=1,225; GFI=0.900; AGFI=0,862; TLI=0.969;
CFI1=0.974; RMSEA=0.042, dan degree of freedom (DF)=87. Berdasarkan pada hasil
yang didapatkan, maka model dinyatakan layak untuk digunakan. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa semua hipotesis berpengaruh secara positif. Hasil
pengujian mediasi juga menunjukkan pengaruh yang signifikan bahwa variabel
intervening, integrasi rantai pasokan berpengaruh positif sebagai mediator untuk
praktik manajemen rantai pasokan dan Kinerja rantai pasokan.

Kata Kunci : praktik manajemen rantai pasokan, integrasi rantai pasokan, Kinerja
rantai pasokan.
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ABSTRACT

This study aimed the effects among of supply chain management practices on
supply chain performance with supply chain integration as a mediator. This study
uses supply chain management practices as independent variable, supply chain
integration as intervening variable, and supply chain performance as a dependent
variable.

This study focused on census study, by taking the entire population of micro
and small-scale enterprises as the sample of this study, which is registered in Dinas
Koperasi dan UMKM Semarang City. The sample in this study amounted to 140
respondents who, all of them are micro, small and medium-scale enterprises that
produce processed-food made from milkfish (Chanos-Chanos).

This study was tested by analysis tool Structural Equation Modeling (SEM), which
was analyzed by developing a theoretical model using three hypotheses that operated
using computing program AMOS 22.0. Based on the result of 129 data processing by
using SEM, the theoretical model formed has fulfilled the criteria of goodness of fit as
follows, Chi-square = 109.773; probability = 0.076; CMIN / DF = 1,225; GFI =
0.900; AGFI = 0.862; TLI = 0.969; CFI = 0.974; RMSEA = 0.042, and degree of
freedom (DF) = 87. Based on the results obtained, then the model declared as
eligible as to be used. The result of hypothesis-testing showed that all hypothesis have
a positive effect. The results of mediation testing also indicated a significant influence
that, intervening variables, supply chain integration positively influenced as a
mediator for supply chain management practices and supply chain performance.

Keywords: supply chain management practices, supply chain integration, supply

chain performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan pada kondisi pasar yang ketat, menuntut para pelaku bisnis
untuk selalu mencari cara untuk meningkatkan produktifitas dengan tetap
mengoptimalkan efisiensi untuk dapat bersaing dalam pasar dengan memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Pelaku bisnis harus dapat menemukan dan
menerapkan sebuah strategi dalam tiap bidang bisnis yang dimiliki. Bidang
operasional yang menjadi tumpuan nilai dari kualitas sebuah produk wajib memiliki

sebuah setrategi untuk mengoptimalkan kegitan input-proses-output tersebut.

Strategi yang dapat diterapkan para pelaku bisnis untuk mengatasi persoalan
produk yang berkualitas, cepat, dan murah dalam bidang operasional adalah dengan
menerapkan dan mengoptimalkan supply chain management (SCM). Menurut Chen
dan Paulraj (2004), SCM merupakan sebuah susunan kompleks yang terdiri dari
proses bisnis, seperti penyediaan bahan, desain produk, dan pengembangan produk;
perencanaan kolaboratif, peramalan, dan replenishment dan distribusi (as cited

Gawankar, Kamble, and Raut 2017).

Supply Chain melibatkan semua pihak, baik yang terlibat secara langsung

maupun tidak langsung dalam upaya untuk memenuhi permintaan konsumen (Chopra



dan Meindl, 2010). Lebih lanjut Chopra dan Meindl (2010) menjelaskan bahwa
supply chain tidak hanya melibatkan antara manufaktur dan pemasok, melainkan
melibatkan juga pemasok dan/atau pengalihdayaan, distributor, pergudangan,
pengecer dan/atau grosir, dan bahkan konsumen itu sendiri. Sehingga dalam sebuah
organisasi, supply chain, termasuk semua fungsi yang ada di dalamnya terlibat dalam

memenuhi dan menanggung permintaan konsumen.

Istilah supply chain telah memasuki dunia perbisnisan sejak tahun 1990-an,
walaupun isitilah tersebut telah digunakan dalam sebuah artikel pada dekade
sebelumnya. Konsep supply chain dikembangkan untuk menggambarkan sebuah
susunan yang kompleks untuk menghasilkan produk jadi, yang berawal dari
penyediaan bahan baku, pemrosesannya hingga menjadi produk jadi dan memberikan
manfaat produk tersebut ke tangan pengguna akhir (Oakden dan Leonaite, 2012).
Sehingga lahirlah sebuah konsep baru yakni supply chain management (SCM)

(Indrajit dan Djokopranoto, 2002).

Manajemen rantai pasokan atau supply chain management (SCM) merupakan
serangkaian kegiatan dalam perusahaan atau organisasi yang bertujuan untuk
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan yang dimulai dari penyediaan bahan baku
(bahan mentah, setengah jadi, ataupun jadi), dan diakhiri sampai ke tangan konsumen
yang puas terhadap produk yang dihasilkan (Heizer dan Render, 2010). Studi

mengenai SCM telah dipandang sebagai bidang yang menonjol bagi perusahaan



dalam menyediakan strategi untuk membangun hubungan kompetitif jangka panjang

(Sundram, Veera, Chandaran, Bahtti 2016).

SCM hadir dalam perubahan paradigma persaiangan yang terjadi antarpelaku
bisnis. Perubahan tersebut nampak dari yang semula persaingan terjadi
antarperusahaan, menjadi persaingan antarjaringan. Hal ini menunjukkan bahwa
sekarang ini bukan lagi masanya bagi pelaku bisnis untuk menumpuk persediaan
mereka di gudang, integrasi jaringan dalam supply chain management (SCM) inilah
yang sekarang dipercayai oleh para pelaku bisnis untuk meningkatkan daya saing

mereka dalam tiap perusahaan mereka. (Said et., al 2006).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditelusuri lebih lanjut bahwa supply
chain management (SCM) merupakan sebuah strategi bisnis yang tepat untuk
dipraktikan oleh setiap pelaku bisnis. Supply chain management practices (SCMP)
atau praktik manajemen rantai pasokan sendiri menjadi sangat penting karena
melibatkan serangkaian kegiatan dalam organisasi untuk meningkatkan pengelolaan
rantai pasokan secara efektif (Lenny Koh et al. 2007). SCMP menulusuri lebih rinici
arus informasi, produk, dan keuangan, sehingga menimbulkan efisiensi dengan tidak

menambah pemborosan dalam biaya ataupun aktifitas.

Selain itu SCM juga dapat meningkatkan hubungan antara pelaku bisnis
dengan mitra bisnis dalam satu aliran rantai pasokan yang ditingkatkan dalam

integrasi rantai pasokan. Supply chain integration (SCI) atau integrasi rantia pasokan



merupakan strategi yang dibentuk bersamaan dengan mengintegrasikan fungsi
internal perusahaan, pemasok dan pelanggan dalam sebuah hubungan bisnis.
Sehingga SCI, merupakan praktik yang diadopsi perusahaan yang berusaha untuk
meningkatkan kinerja perusahaan melalui hubungan yang lebih erat antar lini

perusahaan dalam sebuah rantai pasok (Kumar et al. 2017).

Pentingnya sebuah perusahaan atau pelaku bisnis dalam mempraktikan dan
mengintegrasikan strategi SCM sudah menjadi kewajiban di era persaingan seperti
saat ini. Aktivitas dalam SCM memiliki dampak strategis bagi tiap perusahaan
manapun, dan mengidentifikasi ukuran kinerja yang diperlukan pada sebagian besar
kriteria dalam rangkaian rantai pasokan merupakan suatu hal yang penting dalam
strategi SCM (Sundram, Veera, V.G.R Chandran 2016). Sehingga tidak hanya
mempraktikan dan mengintegrasikan tetapi perusahaan juga harus memperhatikan
kinerja yang dihasilkan dalam penerapan strategi SCM dalam suatu rantai pasok.
Supply chain performance (SCP) atau Kkinerja rantai pasokan merupakan suatu proses
sistematis dalam pengukuran efektifitas dan efisiensi dari operasional rantai pasokan

(Anand, Neeraj 2015).

Penerapan strategi SCM disarankan untuk dipraktikan dalam setiap skala
usaha bisnis, tidak hanya usaha berskala besar tetapi usaha berskala mikro, kecil, dan
menengah juga disarankan untuk menerapkan strategi SCM. Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) merupakan salah satu bentuk usaha sektor formal yang memiliki

peran penting dalam penyerapan tenaga kerja dan perkembangan pertumbuhan



ekonomi Indonesia, yang bisa dilihat dari segi jumlah usaha dan dari segi lapangan
kerja yang tercipta oleh hadirnya UMKM. Badan Pusat Statistik (BPS)
mendefinisikan UMKM berdasar berdasarkan pada kuantitas tenaga kerja yang
dimiliki, usaha mikro memiliki kuantitas 1-4 orang tenaga kerja, usaha kecil memiliki
kuantitas 5-19 orang tenaga kerja, dan usaha menengah memilki kuantitas 20-99

orang tenaga kerja (Muditomo 2012).

Menurut Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang dikutip
dalam Muditomo (2012) mendefinisikan UMKM. Usaha mikro dan kecil adalah
pelaku usaha yang mempunyai kekayaan bersih sebesar Rp 200 juta (tidak termasuk
dengan tanah dan bangunan), mempunyai penjualan tahunan sebesar Rp 1 miliar.
Usaha menengah adalah pelaku usaha yang mempunyai kekayaan bersih sebesar Rp

200 juta — Rp 10 miliar (tidak termasuk tanah dan bangunan).

Kota Semarang sebagai kota yang menjadi pusat perdagangan di Jawa
Tengah, menawarkan berbagai macam UMKM yang dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah setempat. UMKM olahan pangan berbahan dasar
bandeng merupakan salah satu contoh UMKM yang terdapat di daerah sekitar
Semarang. Olahan pangan berbahan dasar bandeng sendiri telah menjadi ciri khas
dari Kota Semarang, dengan bahan dasar ikan bandeng (chanos chanos) dapat diolah
menjadi olahan pangan yang telah menjadi ciri khas Kota Semarang seperti bandeng
presto, bandeng pepes, otak-otak bandeng, abon bandeng, bandeng asap, dan lain-

lain.



Tabel 1.1

Rekap Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Olahan Pangan Bandeng di
Kota Semarang Tahun 2015-2017

No Kecamatan Jumiah Unit
Usaha

1 Banyumanik 7

2 Candisari 4

3 Gajamungkur 21

4 Gayamsari 11

5 Genuk 7

6 Gunungpati 4

7 Mijen -

8 Ngaliyan 5

9 Pedurungan 10

10 Semarang Barat 27

11 Semarang Selatan 4

12 Semarang Tengah 4

13 Semarang Timur 10

14 Semarang Utara 13

15 Tembalang 5

16 Tugu 10
Total 142

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Tengah Daerah Kota
Semarang Tahun 2015-2017

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan total UMKM olahan pangan bandeng
yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang terbilang cukup besar,
sebanyak 142 pelaku UMKM olahan pangan bandeng yang tersebar dalam 15
kecamatan di Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa olahan pangan bandeng
masih menjadi tren dalam industri olahan pangan di Kota Semarang. Yang dimana
seluruh pelaku usaha olahan pangan bandeng yang peneliti telusuri termasuk ke

dalam kategori usaha mikro dan kecil (UMK). UMK olahan pangan bandeng



Semarang tentunya memiliki beberapa hambatan dan kendala dari berbagai aspek

yang timbul dalam segi operasional perusahaan.

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa pelaku UMK olahan pangan
berbahan dasar bandeng di Kota Semarang. Ditemukan beberapa hambatan dan/atau
kendala yang dapat diangkat sebagai fenomena dalam penelitian ini. Berikut beberapa
kelemahan yang dialami oleh UMK olahan pangan berbahan dasar bandeng di Kota
Semarang: akses modal terbatas, pemasaran belum gencar, keterbatasan supplier,
kualitas bahan baku dan produk hasil, kapasitas produksi, hubungan dengan supplier

(Data Penelitian, 2018).

Akses modal terbatas. UMK olahan pangan bandeng masih banyak yang
mengandalkan sumber modal awal secara mandiri. Sehingga menyulitkan bagi pelaku

UMK dalam melakukan pengembangan dan ekspansi UMK mereka.

Pemasaran belum gencar. Permasalahan pemasaran muncul karena diikuti
oleh permasalahan sebelumnya, modal. Modal yang sangat terbatas dan belum
mengetahui media pemasaran yang tersedia, menjadikan UMK olahan pangan
bandeng sulit mengembangkan produk dalam pasar. Selain itu, beberapa pelaku
UMK olahan pangan bandeng masih sangat minim untuk melakukan kegiatan
pemasaran mereka, ketidak-tahuan dan ketidak-pahaman untuk memanfaatkan media

pemasaran secara elektronik menjadikan mereka melakukan pemasaran secara



sederhana, baik melalui word of mouth, penyebaran flyer, dan melalui spanduk yang

terpasang disekitar lokasi usaha mereka.

Keterbatasan supplier. Permasalahan supplier yang muncul setelah
dilakukan observasi, terdapat beberapa kendala yang mendasari munculnya
permasalahan keterbatasan supplier. Para pelaku usaha UMK olahan pangan
bandeng, tidak memiliki banyak pilihan dalam memilih atau menentukan supplier
mereka. Sehingga UMK olahan pangan bandeng cenderung untuk memilih
berhubungan dengan pedagang ikan segar di pasar eceran sebagai supplier mereka,
yang dimana harga dalam pasar eceran sudah diatur dan kecenderungan memonopoli
harga dalam pasar dilakukan oleh pedagang ikan segar. Selain itu, keterbatasan modal
juga masih menjadi salah satu alasan bagi para pelaku UMK olahan pangan bandeng

kesulitan dalam memilih supplier yang berkualitas.

Kualitas bahan baku dan produk hasil. Keterbatasan supplier di atas
menjadi alasan munculnya permasalahan kualitas bahan. Banyak dari pelaku UMK
olahan pangan bandeng belum atau tidak mengetahui sama sekali apakah bahan baku
ikan bandeng yang dipasok oleh supplier memiliki sertifikasi SNI. Selain itu, ikan
bandeng yang dipasok oleh supplier juga tidak diketahui apakah bahan baku ikan
bandeng tersebut dipasok dari tambak bersertifikasi Cara Budidaya lkan yang Baik
(CBIB) dan sertifikat Cara Pembenihan lkan yang Baik (CPIB). Maka dari itu
permasalahan kualitas bahan baku di atas juga akan mempengaruhi kualitas dari

produk yang dihasilkan perusahaan.



Kapasitas produksi. Para pelaku UMK olahan pangan bandeng sering
mengalami kenaikan dan penurunan kuantitas produksi mereka. Hal ini sangat
dipengaruhi oleh harga bahan baku dari pemasok mereka ataupun harga di pasar
eceran. Harga ikan bandeng segar yang saat ini berkisar Rp 21.000,00 hingga Rp
23.000,00 per kilogramnya, namun harga ikan bandeng segar bisa saja mencapai
lebih dari harga Rp 25.000,00 per kilogramnya. Pada saat kenaikan harga seperti ini
para pelaku UMK olahan pangan bandeng mengurangi jumlah produksi mereka,
karena harga bahan baku tidak mengimbangi harga jual olahan bandeng di pasar.
Penurunan produksi biasanya terjadi saat bulan September hingga bulan Oktober
yang merupakan musim kemarau dan musim penghujan bulan Januari hingga Maret.
Para pelaku UMK olahan pangan bandeng mensiasati penurunan kapasitas produksi
akibat kenaikan harga bahan baku tersebut dengan cara mengurangi jumlah ikan
bandeng per kotaknya dan memilih menggunakan ukuran ikan bandeng yang berbeda
dari biasanya, begitu penuturan pelaku UMK olahan pangan bandeng Ibu Fathayah.
Dengan demikian akan mempengaruhi kualitas produk akibat dari pengurangan
jumlah bandeng per kotak dan/atau mengganti ikan bandeng dengan ukuran yang

berbeda dari biasanya.

Hubungan dengan supplier. Para pelaku UMK olahan pangan bandeng
dalam menjalin kerjasama dengan supplier, masih berupa transaksi perdagangan jual

dan beli saja. Tidak adanya perjanjian yang mengikat dan mewajibkan kedua belah
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pihak (UMK dan supplier) untuk bekerja secara kooperatif satu sama lain. Hal

tersebut menjadi alasan munculnya permasalahan hubungan dengan supplier.

Dari fenomena tersebut terdapat dugaan adanya kendala dalam supply chain
performance atau kinerja rantai pasokan yang terkait dengan praktik manajemen
rantai pasokan dan integrasi manajemen rantai pasokan yang berlaku dalam UMK
olahan pangan bandeng di Kota Semarang. Fenomena di atas akan dijadikan sebagai
masalah penelitian atau fenomena gap dalam penelitian ini yang mengambil supply
chain management practices sebagai variabel independent, supply chain performance
sebagai variabel dependent, dan supply chain integration sebagai variabel

intervening.

Dalam beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan pada hasil
tiap variabel yang menimbukan adanya research gap. Maka dari itu berikut adalah

beberapa research gap pada penilitian ini.

1. Praktik Supply Chain Management terhadap Kinerja Rantai Pasokan

Hubungan antara praktik supply chain management terhadap Kinerja rantai
pasokan dalam penelitian yang dikemukakan oleh Shradha Ashok Gawankar,
Sachin Kamble, dan Rakesh Raut (2017), menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan dan berpengaruh positif. Sedangkan dalam penelitian yang

dikemukakan oleh S.C. Lenny Koh dan Mehmet Dermibag (2007),
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menunjukkan bahwa SCMP memiliki hubungan positif dan tidak signifikan

terhadap SCP.

2. Praktik Manajemen Rantai Pasokan terhadap Integrasi Rantai Pasokan

Hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan terhadap integrasi rantai
pasokan dalam penelitian yang dikemukakan oleh VVeera Pandiyan dan Kaliani
Sundram (2012), menunjukkan adanya pengaruh positif dan hubungan yang
signifikan. Sebaliknya dalam penelitian yang dikemukakan oleh Soo Wook
Kim (2006), menunjukkan bahwa SCMP memiliki hubungan positif dan tidak

signifikan terhadap SCI.

3. Integrasi Rantai Pasokan terhadap Kinerja Rantai Pasokan

Hubungan antara integrasi rantai pasokan terhadap Kinerja rantai pasokan
dalam penelitian yang dikemukakan oleh Vikas Kumar (2017), menunjukkan
adanya pengaruh positif dan hubungan yang signifikan. Namun dalam
penelitian yang dikemukakan oleh Bulent Sezen (2008), menunjukkan bahwa

salah satu indikator SCI memiliki hubungan tidak signifikan terhadap SCP.

Dari penjelasan di atas dapat diperjelas melalui Tabel 1.2 Ringkasan Research

Gap penelitian.



Tabel 1.2

Ringkasan Research Gap
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No Penelitian Peneliti/Judul Hasil Temuan Keterangan
1. | Hubungan Praktik | Shradha Ashok Gawankar, | Pengujian statistikal | Signifikan
Manajemen Rantai | Sachin Kamble,  dan | menunjukkan
Pasokan/Supply Chain | Rakesh Raut (2017). implementasi SCMP
Management Practices | “An investigation of the | memiliki keterkaitan
terhadap Kinerja | relationship between | dengan  SCPM,  yang
Rantai Pasokan/Supply | supply chain management | mengarah pada perbaikan
Chain Performance. practices (SCMP) on | secara keseluruhan.
supply chain performance | Pengujian statistikal juga
measurement (SCPM) of | menunjukkan adanya
Indian retail chain using | ikatan yang signifikan
SEM”. antara  supply  chain
management practices
(SCMP) dan supply chain
performance measures
(SCPM).
2. S.C. Lenny Koh dan | Berdasarkan exploratory | Tidak
Mehmet Demirbag et al. | factor analysis (EFA), | Signifikan
(2007). SCMP dibagi kedalam
“The impact of supply |dua  faktor  dimensi:
chain management | outsourcing and multi-
practices on performance | suppliers (OMS), dan
of SMEs”. strategic  collaboration
and lean practices
(SCLP). Hasilnya
menunjukkan kedua
dimensi OMS dan SCLP
memiliki pengaruh positif
dan hubungan signifikan
dengan operational
performance.
Sebaliknnya, OMS dan
SCLP tidak  memiliki
dampak langsung dan
tidak memiliki hubungan
signifikan dengan SCM-
related organizational
performance.
3. | Hubungan Praktik | Veera Pandiyan Kaliani | Supply chain management | Signifikan
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Manajemen Rantai
Pasokan/Supply Chain
Management Practices
terhadap Integrasi
Rantai Pasokan/Supply
Chain Integration.

Sundram (2012).

“Supply chain management
practices, supply chain
integration, and supply
chain  performance: A
study of electronics firms
in Malaysia.

practices (SCMP)
memiliki pengaruh positif
dan  hubungan  yang
signifikan dengan supply
chain integration (SCI).

Soo Wook Kim (2006). Supply chain management | Tidak
“Effect of supply chain | practices pada kelompok | Signifikan
management practices, | perusahaan besar memiliki
integration, and | pengaruh  postif  dan
competition capability on | hubungan yang tidak
performance”. signifikan dengan supply
chain integration.
Hubungan  Integrasi | Vikas Kumar et al. (2017). | Semua hipotesis dari tiap | Signifikan
Rantai Pasokan/Supply | “The impact of supply | dimensi  yang  diuji,
Chain Integration | chain  integration  on | menunjukkan SCI
terhadap Kinerja | performance: Evidence | memiliki hubungan
Rantai Pasokan/Supply | from the UK Food Sector”. | korelasi yang positif dan
Chain Performance. signifikan dengan supply
chain performance
Bulent Sezen (2008) Supply chain integration | Tidak
“Relative effects of design, | (SCI) dengan indikator | Signifikan

integration and
information sharing on
supply chain
performance”.

SCP, memiliki hubungan

positif dan  signifikan
dengan flexibility dan
output perfomances.

Tetapi memiliki hubungan
tidak signifikan dengan
resource performance.

Sumber: Jurnal Penelitian; Gawankar et al. (2017), Lenny Koh et al. (2007),
Sundram (2012), Kim (2006), Kumar et al. (2017), Sezen (2008).

Dari pembahasan dan uraian tersebut maka akan dilakukan penelitian dengan

judul “Analisis Pengaruh Supply Chain Management Practices terhadap Supply

Chain Performance dengan Supply Chain

Integration sebagai

Variabel

Intervening Studi: Pada Usaha Mikro dan Kecil Olahan Pangan Bandeng di

Kota Semarang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Pelaku bisnis di UMK olahan pangan bandeng di Semarang terbilang tinggi,
hal ini menunjukkan tingkat persaingan yang tinggi dalam bisnis di bidang industri
olahan pangan bandeng. Selain itu, Kota Semarang juga bersaing dengan beberapa
daerah lain di sekitar Semarang dan daerah Indonesia lainnya yang memiliki jenis
usaha olahan pangan sejenis dengan produk yang memiliki ciri khasnya masing-
masing. Maka dari itu semakin tinggi persaingan yang terjadi antara pelaku UMK
olahan pangan bandeng di Semarang dalam menjalankan bisnis di bidang olahan
pangan bandeng. Salah satu cara yang dapat diterapkan para pelaku bisnis UMK
olahan pangan bandeng untuk meningkatkan daya saing mereka dalam menjalankan
bisnis olahan pangan adalah dengan meningkatkan supply chain performance (kinerja
rantai pasokan) melalui supply chain management practices (praktik manajemen
rantai pasokan) dan supply chain integration (integrasi rantai pasokan). Rumusan
masalah yang dapat ditangkap dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun
Kinerja rantai pasokan melalui praktik manajemen rantai pasokan dengan mediasi
integrasi rantai pasokan dalam implementasi pada UMK olahan pangan bandeng Kota

Semarang.

Dari rumusan masalah di atas, maka menghasilkan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh praktik manajemen rantai pasokan/supply chain
management practices (SCMP) terhadap Kinerja rantai pasokan/supply
chain performance (SCP) pada UMK olahan pangan bandeng di Kota
Semarang?

2. Bagaimana pengaruh praktik manajemen rantai pasokan/supply chain
management practices (SCMP) terhadap integarsi rantai pasokan/supply
chain integration (SCI) pada UMK olahan pangan bandeng di Kota
Semarang?

3. Bagaimana pengaruh integarasi rantai pasokan/supply chain integration
(SCI) terhadap kinerja rantai pasokan/supply chain performance (SCP)
pada UMK olahan pangan bandeng di Kota Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian sebelumnya, adapun tujuan penelitian dari skripsi ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh praktik manajemen rantai pasokan/supply chain
management practices (SCMP) terhadap Kinerja rantai pasokan/supply
chain performance (SCP) pada UMK olahan pangan bandeng di Kota
Semarang.

2. Menganalisis pengaruh praktik manajemen rantai pasokan/supply chain
management practices (SCMP) terhadap integrasi rantai pasokan/supply
chain integration (SCI) pada UMK olahan pangan bandeng di Kota

Semarang.
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3. Menganalisis pengaruh integrasi rantai pasokan/supply chain integration
(SCI) terhadap kinerja rantai pasokan/supply chain performance (SCP)
pada UMK olahan pangan bandeng di Kota Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diterima oleh pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, dalam hal ini adalah pelaku bisnis UMK dapat menjadi
pengetahuan tambahan, terutama UMK olahan pangan bandeng di
Semarang dalam mempraktikan manajemen rantai pasokan, melalui
integrasi rantai pasokan dalam upaya meningkatkan Kinerja rantai
pasokan.
2. Bagi Peneliti
a. Sebagai bentuk penerapan dan perbandingan antara teori-teori
yang telah didapat dalam kegiatan perkuliahan dengan realita nyata
di luar perkuliahan.
b. Menjadi pengetahuan tambahan dan gambaran yang lebih

mengenai manajemen rantai pasokan.
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3. Bagi Akademik

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan dalam
mengembangkan ilmu manajemen operasional terutama dalam
halnya dengan manajemen rantai pasokan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan dalam
penelitian mendatang sebagai pedoman untuk pengembangan
kerangaka pemikiran, model, dan variabel yang belum diuji dalam
penelitian ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai bab yang ada di dalam penelitian
dan isi dari tiap-tiap bab secara menyeluruh dan singkat. Berikut adalah lima bab
yang akan disajikan dalam penelitian dengan sistematika penulisan untuk tiap bab,

sebagai berikut.

BAB | PENDAHULAN

Pada bab pendahuluan ini penulis menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Pada bab telaah pustaka ini penulis akan menguraikan mengenai

landasan teori yang menjadi dasar penelitian ini, yaitu supply chain,



BAB 111

BAB IV

BAB V
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supply chain management, supply chain management practices, supply
chain integration, dan supply chain performance. Dan juga objek
penelitian dari skripsi ini, yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
Selain itu kerangka pemikiran mengenai permasalahan yang akan

diteliti, dan hipotesis akan dibahas lebih lanjut dalam bab ini.

METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian ini penulis akan menguraikan mengenai
deskripsi bagaimana penelitian akan diajalankan secara operasional.
Variabel penelitian dan operasional variabel, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis

akan ada dibahas lebih lanjut dalam bab ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab hasil dan pembahasan ini penulis akan menguraikan
mengenai objek dari penelitian, analisis kuantitatif, interpretasi hasil,

dan argumentasi hasil penelitian.

PENUTUP

Pada bab penutup ini penulis akan menguraikan mengenai simpulan
dari penelitian, keterbatasan dan kelemahan dari penelitian, dan

anjuran kepada pihak yang terlibat dalam penelitian.



